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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat efisiensi 

belanja kesehatan pemerintah provinsi di Indonesia pada periode COVID-19 dan 

non-COVID, mengidentifikasi karakteristik struktural wilayah yang memengaruhi 

efisiensi, serta menganalisis pengaruh efisiensi belanja kesehatan dan pandemi 

COVID-19 terhadap outcome kesehatan prioritas non-COVID, yaitu Angka 

Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi (AKB), dan prevalensi stunting. 

Metode yang digunakan meliputi Data Envelopment Analysis (DEA) model BCC 

berorientasi output untuk mengukur efisiensi, serta regresi data panel dengan Fixed 

Effect Model sebagai model terbaik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan pola efisiensi belanja kesehatan antara periode non-COVID-19 dan 

periode COVID-19. Selain itu, hasil analisis deskriptif menggambarkan bahwa 

provinsi dengan cakupan wilayah yang lebih luas lebih banyak ditemukan pada 

kelompok dengan tingkat efisiensi belanja kesehatan yang rendah, sementara 

jumlah penduduk sebagai karakteristik demografis tidak menunjukkan pola 

hubungan linier yang konsisten dengan tingkat efisiensi belanja kesehatan, namun 

provinsi yang tergolong efisien cenderung memiliki jumlah penduduk pada skala 

menengah. Efisiensi belanja kesehatan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

AKI dan AKB, namun tidak terhadap prevalensi stunting. Selain itu, dummy 

COVID-19 berpengaruh positif signifikan terhadap AKB, tetapi tidak terhadap AKI 

dan stunting. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan efisiensi belanja 

kesehatan berperan penting dalam perbaikan outcome kesehatan ibu dan bayi, serta 

menuntut perumusan kebijakan kesehatan yang lebih kontekstual dengan 

memperhatikan perbedaan karakteristik wilayah dan dinamika periode kebijakan. 

Kata Kunci: Efisiensi belanja kesehatan, Angka Kematian Ibu (AKI), Angka 

Kematian Bayi (AKB), Prevalensi Stunting, Data Envelopment Analysis (DEA) 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze differences in the efficiency of provincial government 

health expenditures in Indonesia between the COVID-19 and non-COVID-19 

periods, to identify regional structural characteristics influencing efficiency, and to 

examine the impact of health expenditure efficiency and the COVID-19 pandemic 

on priority non-COVID health outcomes, namely Maternal Mortality Rate (MMR), 

Infant Mortality Rate (IMR), and stunting prevalence. The methodology employed 

includes Data Envelopment Analysis (DEA) using the output-oriented BCC model 

to measure efficiency, and panel data regression with the Fixed Effect Model as the 

preferred model. The findings reveal significant differences in the patterns of health 

expenditure efficiency between the non-COVID-19 and COVID-19 periods. 

Descriptive analysis further indicates that provinces with larger geographical 

areas are more likely to fall into the low-efficiency group, while population size 

does not exhibit a consistent linear relationship with efficiency levels; however, 

relatively efficient provinces tend to have moderate population sizes. Moreover, 

health expenditure efficiency has a significant negative effect on MMR and IMR, 

but not on stunting prevalence. The COVID-19 dummy variable shows a significant 

positive effect on IMR, but no significant effect on MMR and stunting. These 

findings highlight the importance of improving health expenditure efficiency in 

enhancing maternal and infant health outcomes and underscore the need for more 

context-specific health policies that account for regional characteristics and policy 

period dynamics. 
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